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Abstrak

Dian Fahmia Ayukha. 2012. Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Wujud
Benda Dengan Menggunakan Alat Peraga Benda Kongkret Pada Siswa Kelas
III MI Thyaul Ulum Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. Dosen
Pembimbing : Nur Wahidah, M. Si

Kata Kunci : Alat Peraga Benda Kongkret, Wujud Benda

Ilmu Pengetahuan Alam sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Materi
IPA berisi banyak konsep yang abstrak, sehingga sulit di pahami siswa. Kesulitan
untuk memahami menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa, sehingga perlu
digunakan strategi atau media pembelajaran. Sebagai upaya perbaikan kualitas
pembelajaran IPA perlu digunakan strategi atau media inovatif yang dapat memacu
semangat siswa untuk aktif dalam pembelajaran sifat-sifat wujud benda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan penggunaan Alat Peraga Benda Kongkret
dalam meningkatkan kemampuan mengidentifikasi wujud benda.

Penelitian ini dilakukan di MI Thyaul Ulum Mojokerto dengan menggunakan
penelitian tindakan kelas, melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Data-data yang diperoleh yaitu berupa pretest, data hasil belajar siswa,
observasi guru, dan observasi siswa saat proses belajar mengajar. Hasil belajar
dianalisis secara deskriptif berdasarkan KKM pada siklus I dan siklus II.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga benda kongkret
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat wujd benda. Hal ini
terbukti dari test hasil belajar yang diberikan guru setiap akhir pelaksanaan siklus.
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 56,25 % meningkat
pada siklus II sebesar 87,5 %. Demikian juga dengan hasil observasi kegiatan
mengajar guru untuk siklus I 72,22 9% dan 94,44 % pada siklus II, serta hasil
observasi aktivitas siswa juga meningkat pada siklus I 63,36% dan pada siklus II
95,45%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman
potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spritual, dan kinestetik siswa
secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.' Berdasarkan prinsip
dan acuan ini KTSP dikembangkan menjadi sebuah kurikulum yang sedang
digunakan oleh pemerintah Indonesia dewasa ini.

Pelaksanaan KTSP dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya
memegang prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada
keaktifan siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Dalam hal ini guru
dituntut untuk dapat mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana kegiatan
belajar mengajar yang kondusif sehingga mencapai tujuan pendidikan sesuai
dengan yang dicita-citakan oleh bangsa ini. Selain itu, guru juga dituntut untuk
lebih profesional dan inovatif dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

I[lmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga

' Mansur Muslich, KTSP(Kuritulum Tingkat Satuan Pendidikan) Pemahaman &
Pengembangan (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 11.
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tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam, 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai
alam dan segala keteraturan sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 7)
memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.*

Sehubungan dengan tujuan pembelajaran IPA di atas, kegiatan belajar
mengajar seharusnya menjadi kegiatan yang menyenangkan, menantang, dan
bermanfaat bagi pesrta didik. Kegiatan belajar mengajar memiliki arti interaksi
antara pendidik daan peserta didik serta bahan ajar yang digunakan selama proses
belajar berlangsung. Kenyataanya di lapangan masih banyak kita temui para
pendidik yang menguasai materi dengan baik namun tidak dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal ini terjadi karena kegiatan pembelajaran
tersebut tidak didasarkan pada model-model pembelajaran ataupun metode
tertentu dan cenderung monoton serta masih bersifat teacher centered sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dari guru mata pelajaran IPA

pada siswa kelas IIT di MI Thyaul ulum pada mata pelajaran IPA dalam mengajar

* Mansur Muslich, KTSP(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Pemahaman &
Pengembangan (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 109.



cenderung informatife atau hanya transfer ilmu pengetahuan kepada siswa,
sehingga siswa sulit memahami identifikasi dari wujud benda, serta kurang
terlibatnya siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat
terlihat dari 32 siswa hanya 18 siswa (56%) yang berhasil mencapai nilai
ketuntasan minimum 70, dan 14 siswa (44%) yang belum tuntas.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada guru kelas mata
pelajaran IPA sejumlah faktor diduga sebagai penyebab rendahnya hasil belajar
siswa tentang mengidentifikasi wujud benda antara lain, guru dalam
menjelaskan masih bersifat tradisional, terlalu abstrak dan cenderung monoton,
serta masih bersifat feacher centered atau pembelajaran yang berpusat pada guru
(guru aktif sedangkan siswa pasif) dalam pembelajaran. Hal ini dapat
menyebabkan pembelajaran terkesan membosankan dan dapat berakibat pada
rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut didukung
dengan minimnya penggunean media pada proses pembelajaran sehingga
pembelajaran terkesan kurang menyenangkan bagi siswa. Padahal hakikat belajar
mengajar adalah komunikasi dari guru dan siswa. Siswa MI terutama siswa kelas
rendah masih dalam pola berpikir kongkret. Menurut peaget, siswa MI masih
belum mampu mempergunakan konsep-konsep yang logis pada benda atau
kejadian yang abstrak, mereka hanya mampu berhubungan dengan hal-hal yang
nyata, sehingga membutuhkan media tertentu yang dapat membantu siswa dalam

mengkonkretkan materi pelajaran, dalam proses pembelajaran guru kurang



melibatkan siswa secara aktif mengungkapkan ide atau gagasan tentang topik
yang dibahas.

Bertolak pada refleksi awal terhadap masalah di atas, peneliti berupaya
untuk meningkatan kualitas pembelajaran IPA dan pencapaian ketuntasan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang mengidentifikasi wujud benda
dengan menggunakan pemilihan metode atau media yang efektif.

Alat peraga yang selama ini tidak dimanfaatkan dengan baik, sehingga
pada penelitian ini menggunakan alat peraga benda kongkret sebagai alat bantu
dalam pembelajaran IPA yang memiliki fungsi memperjelas, memudahkan siswa
memahami konsep atau prinsip atau teori, dan menjadikan pesan yang
disampaikan kepada siswa lebih menarik, sehingga dapat memotivasi belajar
siswa dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar. Dengan
menggunakan alat peraga benda kongkret yang digunakan oleh peneliti dan guru
kelas dalam proses belajar mengajar kelas diharapkan dapat menjadikan siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk
mengidentifikasi secara jelas dan kreatif serta diharapkan proses pembelajaran
berlangsung secara alamiah dengan apa yang dipelajari dan direncanakan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat masalah ini menjadi
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Mengidentifikasi Wujud Benda Dengan Menggunakan Alat Peraga Benda
Kongkret Pada Siswa Kelas III MI Thyaul Ulum Kecamatan Sooko

Kabupaten Mojokerto™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :
Bagaimanakah kemampuan siswa untuk mengidentifikasi wujud benda dengan
menggunakan alat peraga benda kongkret pada kelas III MI Ihyaul Ulum

Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto?

C. Tindakan yang Dipilih

IPA berisi tentang konsep abstrak dan kongkret, konsep abstrak sulit
untuk dipahami siswa yang mempunyai keterbatasan taraf berfikir kongkret,
sehingga perlu media untuk mengkongkretkan konsep yang abstrak. Guru
mempunyai keterbatasan konsep yang berbeda-beda, misalnya latar belakang
pendidik yang berasal dari PAI atau olahraga sehingga sulit untuk siswa
memahami.

Untuk merencanakar pemecahan masalah, guru perlu menyiapkan 5
kegiatan untuk mengidentifikasi wujud benda dengan menggunakan alat peraga
benda kongkret. Dalam kelas terdiri dari 32 siswa dibagi 5 kelompok. Masing-
masing kelompok nantinya mempresentasikan dengan menggunakan alat peraga
benda kongkret ke depan kelas dengan bimbingan guru sehingga semua

kelompok bisa mengamati dan memahami materi tentang wujud benda.



1. Kelompok pertama, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas untuk
menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut : bolpoin, buku IPA, penghapus,
ketas. Untuk menyimpulkan wujud dari benda padat.

2. Kelompok kedua, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas untuk
menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut : botol bekas, mangkuk, gelas dan
air besih secukupnya. Untuk menyimpulkn wujud dari benda cair.

3. Kelompok ketiga, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas untuk
menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut: kipas dan balon. Untuk
menyimpulkan wujud dari benda gas.

4. Kelompok keempat, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas untuk
menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut: batu dan gelas yang telah diisi air
secukupnya . Untuk membedakan antara benda padat dan cair.

5. Kelompok kelima, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas untuk
menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut : botol bekas yang berisi air
secukupnya, kipas, dan balon. Untuk membedakan antara benda cair dan

gas.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk Mengetahui dan mendiskripsikan
kemampuan siswa untuk mengidentifikasi wujud benda dengan menggunakan
alat peraga benda kongkret pada kelas III MI Thyaul Ulum Kecamatan Sooko

Kabupaten Mojokerto.



E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini terfokus, maka peneliti membatasi hal-hal sebagai
berikut :

1. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas III MI Thyaul Ulum Mojokerto
semester ganjil tahun ajaran 2011/2012,

2. Pada penelitian ini menggunakan alat peraga benda kongkret yang
digunakan dalam pembelajaran IPA. Penggunaan alat peraga sangat berperan
dalam penyampaian materi pelajaran bagi pendidik. Dengan harapan alat
peraga akan memperjelas tentang materi yang disampaikan atau diajarkan.
Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, guru menyampaikan materi kemudian
siswa berdiskusi secara berkelompok tentang mengidentifikasi wujud benda.
Hasil diskusi tersebut dipresentasikan oleh salah satu anggota kelompok.
Setelah itu guru memberikan tes individu dan memberi skor kepada setiap

kelompok dan seluruh siswa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian ini
sebagai berikut :
1. Siswa
Pengguanaan alat peraga benda kongkret ini dapat Iebih

menyenangkan, siswa lebih aktif, kreatif dalam menyelesaikan pembelajaran



IPA dan memudahkan untuk meningkatkan kemampuan dan hasil prestasi
belajar mereka.
2. Guru
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan pemahaman
kepada siswa. Dari pengalaman tersebut diharapkan guru dapat
mngembangkan kemampuannya dalam menerapkan pada materi-materi lain.
Selain itu juga dapat menularkan pengalaman yang diperolehnya ini kepada
guru lain.
3. Sekolah
Pembelajaran menggunakan alat peraga benda kongkret ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Thyaul Ulum
Mojokerto dan sebagai sarana pemberdayaan untuk meningkatkan kerja
sama dan kreatifitas guru,
4. Pemerintah
Secara umum, hasil penelitian ini dapat meningkatkan mutu

pendidikan

G. Definisi Opersaional
Untuk mencapai kesamaan dalam penulisan dalam penelian ini, maka

didefinisikan sebagai berikut :
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Peningkatan : menurut W. J. S Poerwadarminta ( 1985 ) dalam kamus umum
bahasa Indonesia peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang berarti
lapis dari sesuatu yang bersusun. ° Peningkatan berarti menaikkan atau
mempertinggi.

Kemampuan : kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata
“mampu” yang berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan.® Kemampuan
adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu.

Mengidentifikasi : menentukan atau menetapkan identitas (orang, benda, dan
sebagainya). ’

Wujud benda : menurut Tri Rama K wujud adalah segala sesuatu yang
berupa, dapat dilihat, diraba.® Wujud benda adalah segala sesuatu yang ada
di alam yang berupa, dapat dilihat, dan diraba.

Alat peraga benda kongkret : segala sesutau alat bantu yang nyata untuk
mendidik atau mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimengerti anak
didik dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa

lebih efektif dan efisien.

5 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : PT balai Pustaka, 1985), 1077.

Shitp:// www_artikata.com/arti-371462-kemampuan.html di akses 21 november 2011,
"http:// www.artikata.com/arti-3655 19-mengidentifikasi.html di akses 21 november 2011.

8 Tri Rama, Karmus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya : Mitra Pelajar),588.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Mata Pelajaran IPA

IImu pengetahuan alam (IPA) sebagai konsep pembelajaran yang
berkaitan dengan konsep alam, mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
kehidupan manusia.” Pembelajaran IPA berperan penting dalam proses
pendidikan dan juga perkembangan teknologi. Pemahaman tentang alam semesta
yang memiliki banyak fakta yang belum dapat diungkap oleh manusia dan masih
bersifat rahasia sehinga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu
pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai pengetahuan yang
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan
deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat
dipercaya. Ada tiga kemampuan dalam IPA yaitu : (1) kemampuan untuk
mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa yang
belum diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen,

(3) dikembangkannya sikap ilmiah.

Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan

9 http:/juhji-science-sd.blogspot.com/2008/07/pengertian-pendidikan-ipa-dan.htm| di akses
tanggal 23 oktober 2011.

11
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lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, yang didasarkan
pada metode ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar
melalui proses mencari tahu dan berbuat, hal ini akan membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Keterampilan dalam mencari
tahu atau berbuat tersebut dinamakan dengan keterampilan proses penyelidikan
atau enquiry skill yang meliputi mengamati, mengukur, menggolongkan,
mengajukan pertanyaan, menyususn hipotesis, merencanakan eksperimen untuk
menjawab pertanyaan, mengklasifikasikan, mengolah, dan menganalisis data,
menerapkan ide pada situasi baru, menggunakan peralatan sederhana serta
mengkomunikasikan informasi dalam berbagai cara, yaitu dengan gambar, lisan,
tulisan, dan sebagainya. Melalui keterampilan proses dikembangkan sikap dan
nilai yang meliputi rasa ingin tahu, Jujur, sabar, terbuka tidak percaya tahyul, |
kritis, tekun, ulet, cermat, disiplin, peduli terhadap lingkungan, memperhatikan

keselamatan kerja, dan bekerja sama dengan orang lain."
Ada tujuh ruang lingkup pemahaman IPA, antara lain -

1. IPA sebagai kumpulan pengetahuan
IPA sebagai kumpulan pengetahuan mengacu pada kumpulan berbagai

konsep IPA yang sangat luas. IPA dipertimbangakan sebagai akumulasi

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Prakick (Jakarta : Prestasi Pustaka
2007), 102,
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berbagai pengetahuan yang telah ditemukan sejak zaman dahulu sampai
penemuan pengetahuan yang sangat baru. Pengetahuan tersebut berupa fakta,

teori, dan generalisasi yang menjelaskan alam.

2. IPA sebagai suatu proses penelusuran (investigation)
IPA sebagai suatu proses penelusuran umumnya merupakan suatu
pandangan yang menghubungkan gambaran IPA yang berhubungan erat

dengan kegiatan laboratorium beserta perangkatnya.

3. IPA sebagai kumpulan nilai
IPA sebagai kumpulan nilai yang berhubungan erat dengan penekanan
IPA sebagai proses. Pandangan ini menekankan pada aspek nilai ilmiah yang
melekat pada IPA. Ini termasuk di dalamnya nilai kejujuran, rasa ingin tahu,

dan keterbukaan.

4. IPA sebagai cara mengenal dunia
Proses IPA dipengaruhi oleh cara di mana orang memahami kehidupan
dan dunia di sekitarnya. IPA dipertimbangkan sebagai suatu cara di mana
manusia mengerti dan memberi makna pada dunia di sekeliling mereka. selain
itu, merupakan salah satu cara untuk mengetahui dunia beserta isinya dengan

segala keterbatasannya.



14

5. IPA sebagai institusi sosial
IPA dipaindang sebagai kumpulan para profesional melalui IPA mereka
didanai, dilatih, dan diberi penghargaan akan hasil karya. Para ilmuwan ini
sangat terikat dengan kepentingan institusi, pemerintah, politik, bahkan

militer.

6. IPA sebagai hasil konstruksi manusia
IPA  merupakan penemuan dari suatu kebenaran ilmiah mengenai
hakikat semesta alam. Pengetahuan ilmiah ini tidak lain merupakan akumulasi
kebenaran. Hal pokok dalam pandangan ini adalah IPA merupakan konstruksi

pemikiran manusia.

7. IPA sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari
Orang menyadari bahwa apa yang dipakai dan digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup sangat dipengaruhi oleh IPA. Bukan saja
pemakaian berbagai jenis produk teknologi sebagai hasil investigasi dan
pengetahuan, melainkan pula cara bagaimana orang berpikir mengenai situasi
sehari-hari sangat kuat dipengaruhi oleh pendekatan ilmiah (scientific
approach)."!
Muslichah menyatakan bahwa ketrampilan proses yang perlu dilatih

dalam pembelajaran IPA meliputi ketrampilan proses dasar misalnya mengamati,

i httg://www.scribd.com/doc/l7087298/Karakteristik-Pembe1aiaran-IPA—SD di akses pada 10

Januari 2012.
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mengukur, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengenal hubungan ruang
dan waktu, serta ketrampilan proses terintegrasi misalnya merancang dan
melakukan eksperimen yang meliputi menyusun hipotesis, menentukan variable,
menyusun definisi operasional, menafsirkan data, menganalisis dan mensintesis
data. Poedjiati menyebutkan bahwa ketrampilan dasar dalam pendekatan proses
adalah observasi, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, dan membuat
hipotesis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketrampilan proses dalam
pembelajaran IPA di MI meliputi ketrampilan dasar dan ketrampilan terintegrasi.
Kedua ketrampilan ini dapat melatih siswa untuk menemukan dan menyelesaikan
masalah secara ilmiah untuk menghasilkan produk-produk IPA vyaitu fakta,
konsep, generalisasi, hukum, dan teori.'?

Kondisi pembelajaran IPA di MI sedapat mungkin mendorong siswa
untuk aktif dan rasa ingin tahu akan lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran
merupakan kegiatan investigasi terhadap permasalahan alam di sekitarnya.
Setelah melakukan investigasi akan terungkap fakta atau diperoleh data. Data
yang diperoleh dari kegiatan investigasi tersebut perlu digeneralisasi agar siswa
memiliki pemahaman konsep yang baik. Untuk itu siswa perlu dibimbing
berpikir secara induktif. Selain itu, pada beberapa konsep IPA yang dilakukan,
siswa perlu memverifikasi dan menerapkan suatu hukum atau prinsip, sehingga

siswa juga perlu dibimbing berpikir secara deduktif. Kegiatan belajar I[PA seperti

% http:// www.sekolahdasar.net/.../hakekat-pembelajaran-ipa-di-sekolah.html. di unduh pada
tanggal 17 september 2011.
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ini, dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa. Berdsarkan hasil
tersebut, disimpulkan bahwa hakikat IPA meliputi beberapa aspek yaitu faktual,
keseimbangan antara proses dan produk, keaktifan dalam proses penemuan,
berfikir induktif dan deduktif, serta pengembangan sikap ilmiah.

Tujuan pembelajaran IPA di MI bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut : (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaann-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat, (4) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesdaran untuk untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP atau MTs.

Ruang lingkup bahan kajian IPA di MI secara umum meliputi dua aspek
yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi
kegiatan penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas,

pemecahan masalah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep dalam
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Kurikulum KTSP relatif sama jika dibandingkan dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang sebelumnya digunakan. Secara terperinci lingkup
materi yang terdapat dalam Kurikulum KTSP adalah: (1) makhluk hidup dan
proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan
lingkungan, serta kesehatan. (2) benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya
meliputi: cair, padat dan gas. (3) energi dan perubahaannya meliputi: gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. (4) bumi dan alam
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya."?
Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran IPA kedua aspek tersebut
saling berhubungan. Aspek kerja ilmiah diperlukan untuk memperoleh

pemahaman atau penemuan konsep IPA.

Karakteristik Siswa Kelas ITI MI Ihyaul Ulum Mojokerto

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas III
MI Thyaul Ulum mojokerto, siswa cenderung ramai sehingga kurang kondusif
dalam proses pembelajaran, serta sulit untuk mengkongkretkan sesuatu atau
konsep tanpa adanya media untuk memperjelas dan mendukung proses
pembelajaran.

Jaen Piaget membagi perkembangan mental anak menjadi 4 tahapan

secara ringkas dapat dilihat pada table berikut :

" Mulyasa, Kurikulum Ti ingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Rosda, 2009), 111.
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Tabel 2.1 tahap perkembangan mental anak

Tahapan Perkiraan usia Ciri-ciri khusus

Sensori motor | 0 — 2 tahun Kecerdasan motorik (gerak) dunia (benda)
yang ada adalah yang tampak tidak ada
bahasa pada tahap awal.

Pre-operasional | 2 — 7 tahun Berpikir secara egosentris alasan-alasan
didominasi oleh persepsi lebih banyak
intuisi daripada pemikiran logis belum cepat
melakukan konservasi.

Kongkret 7 — 11 atau 12‘ Dapat melakukan konservasi logika tentang

operasional tahun kelas dan hubungan pengetahuan tentang
angka berpikir terkait dengan yang nyata.

Formal 7 — 15 tahun Pemikiran yang sudah lengkap pemikiran

operasional yang proporsional kemampuan untuk

mengatasi hipotesis perkembangan

idealisme yang kuat.

Anak setingkat Madrasah Ibtida’iyah menurut teori perkembangannya

diatas, berada pada periode operasi kongkret. Siswa ditingkat dasar berfikirnya
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masih pada tahap operasional kongkret, sehingga siswa tidak akan memahami

operasi logis dalam konsep bila tanpa menggunakan alat peraga.'*

C. Media dalam Pembelajaran IPA
1. Pengertian Media

Sampai saat ini dalam dunia pendidikan terdapat istilah, berikut
dikemukakan beberapa definisi media menurut para ahli. Kata media berasal
dari bahasa latin Medium yang berarti “ perantara” atau “ pengantar” atau
pengantar pesan dari pengiriman kepada penerima.’® Gerlach dan Ely
menyatakan bahwa “ Media apabila dipahami secara garis besar adalah berupa
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.'® Menurut Suparman
mendefinisikan media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan
pesan atau informasi dan pengirim kepada penerima pesan.'” Batasan lain telah
pula dikemukakan oleh Association of Comunication T. echnology memberi
batasan tentang “ Media sebagai bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyimpulkan pesan atau informasi.'®

Dari berbagai informasi di atas dapat disimpulkan bahwa media

merupakan sarana atau alat yang dapat digunakan untuk memperlancar

“Amalia Sapriati.dkk, Pembelajaran IPA SD (Jakarta : Universitas Terbuka, 2008), 1.19.
15 Sadiman, Arief S., dkk, Media Pendidikan ( Pengertian, Pengembangan, Pemanfaatannya)
(Jakarta : PT Rajawali Pers, 1996), 6.
16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta : PT. Raja Grafindo persada, 2003), 3.
:; Pupuh fatkhurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Refika aditama, 2009), 65.
Ibid..3



20

komunikasi, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemampuan siswa,
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar diri siswa.
- Fungsi dan Manfaat Media

Untuk tujuan informasi, media pengajaran dapat digunakan dalam
rangka penyajian informasi dihadapan sekelompok siswa. Media berfungsi
untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam itu bentuk
aktivitas yang nyata. Sehingga pembelajaran dapat terjadi. Arsyad
mengemukakan manfaat dari penggunaan media pengajaran di dalam proses
belajar mengajar adalah : (1) media pengajaran dapat mempertjelas informasi,
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, (2)
media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak,
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar siswa, (3) media pengajaran
dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka serta tejadinya interaksi langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungan. "’

Adapun manfaat dari alat peraga bagi siswa antara lain : (a)
meningkatkan motivasi belajar, (b) menyediakan motivasi belajar, (c) memberi
gambaran struktur yang memudahkan belajar, (d) memberi contoh yang
selektif, (e) merangsang berfikir secara analisis, (f) menyediakan situasi belajar
yang kurang bersifat formal (tanpa beban atau tekanan). Manfaat alat peraga

IPA bagi guru antara lain adalah (1) memberikan pedoman dalam merumuskan

®Ibid, h.20
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tujuan pembelajaran, (2) memberikan sistematika mengajar, (3) memudahkan
kendali pengajaran, (4) membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian,
(5) membangkitkan rasa percaya diri dalam mengajar, (6) meningkatkan

kualitas pengajaran.?°

D. Alat Peraga Benda Kongkret

Proses pembelajaran akan menarik bila dalam proses belajar mengajar
menggunakan alat peraga Penggunaan alat peraga sangat berperan dalam
penyampaian materi pelajaran bagi pendidik. Dengan harapan alat peraga akan
memperjelas tentang materi yang disampaikan atau diajarkan. Ruseffendi,
mendefinisikan alat peraga merupakan alat untuk menerangkan atau mewujudkan
konsep IPA memberi batasan bahwa alat peraga merupakan alat bantu mendidik
dan mengajarkan siswa agar apa yang diajarkan mudah dimengerti oleh siswa.

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat
bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif, setiap proses
belajar mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur, antara lain tujuan,
bahan, metode, dan alat, serta evaluasi. Peranan alat bantu atau alat peraga
memegang peranan penting, sebab dengan adanya alat peraga ini bahan dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa.?' Alat peraga IPA sederhana yang dibuat

harus memiliki nilai bantu terhadap pembelajaran IPA, yang dapat kita nyatakan

:’Amalia Sapriati.dkk, Pembelajaran IPA SD (Jakarta : universitas terbuka, 2008), 5.11.
Ibid, 5.52.
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nyatakan dengan output pedagogis, yaitu hasil interaksi dari kegunaan alat
dengan dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Adapun alat dan bahan yang
kita butuhkan untuk membuat alat peraga IPA yang sederhana hendaknya bisa
diperoleh dari lingkungan sekitar dan sekolah.

Dalam pendidikan pelajaran IPA di MI, Machmudin dan Kusnadi
mengutip beberapa ahli sebagai berikut untuk menjelaskan pengertian alat
peraga. Pengertian alat peraga menurut Gagne adalah komponen sumber belajar
di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar, menurut Briggs,
alat peraga adalah wahana fisik yang mengandung materi pelajaran. Schram
berpendapat bahwa alat peraga dalam pendidikan sbagai suatu teknik untuk
menyampaikan pesan. Dalam pengertian yang lebih khusus, alat bantu
pengajaran, yang banyak digunakan dalam pengajaran yang banyak digunakan
dalam pengajaran di MI, termasuk pelajaran IPA. Tujuan penggunaan alat bantu
adalah (1) memperjelas informasi atan pesan pembelajaran, (2) memberi tekanan
pada bagian-bagian yang penting,(3) memberi variasi dalam pengajaran, (4)
memperjelas struktur pengajaran, (5) memotivasi siswa belajar.

Jadi alat peraga sebagai alat bantu dalam pembelajaran memiliki fungsi
memperjelas, memudahkan siswa memahami konsep atau prinsip atau teori, dan
menjadikan pesan kurikulum yang akan disampaikan kepada siswa lebih
menarik, sehingga dapat memotivasi belajar siswa dan meningkatkan efektivtas

dan efisiensi proses belajar.
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Secara umum alat peraga sebagai media pendidikan antara lain mencakup

hal berikut :

1. Bahan-bahan cetakan atau bacaan seperti : buku, Koran, majalah, dan
sebagaimya.

2. Alat-alat audio dan visual seperti : radio, kaset, TV, Video, dan lain-lain

3. Sumber-sumber masyarakat seperti : monument, candi, dan peninggalan
bersejarah.

4. Koleksi benda-benda seperti : koleksi mata uang kuno, koleksi awetan
tumbuhan dan hewan.

5. Perilaku guru ketika mengajar yang dicontohkan kepada siswa.?

Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga
Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga dalam
pengajaran yaitu :
L. Kelebihan Penggunaan Alat Peraga yaitu:
a. Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih
menarik.
b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah
memahami.
¢. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah

bosan.

2 Amalia sapriati .dkk, Pembelajaran IP4 SD (Jakarta : universitas terbuka, 2008), 5.10.
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d. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti : mengamati,

melakukan, dan mendemonstrasikan, dan sebagainya.

Pemakaian alat peraga merangsang imajinasi anak dan memberikan
kesan yang mendalam dalam mengajar, panca indra dan seluruh kesanggupan
seorang anak perlu dirangsang, digunakan dan libatkan, sehingga tak hanya
mengetahui, melainkan dapat memakai dan melakukan apa yang dipelajari.
Panca indera yang paling umum dipakai dalam mengajar adalah “ mendengar”
melalui pendengaran, anak mengikuti peristiwa-peristiwa dan ikut merasakan
apa yang disampaikan. Seolah-olah telinga mendapatkan mata. Anak melihat
sesuatu dari apa yang diceritakan. Namun ilmu pendidikan berpendapat,
bahwa hanya 20% dari apa yang didengar dapat diingat kemudian hari. Kesan
yang lebih dalam dapat dihasilkan jikalau apa yang diceritakan “dilihat
melalui sebuah gambar atau media «. Dengan demikian, melalui” mendengar
“ dan “ melihat” akan diperoleh kesan yang Jjauh lebih mendalam.

. Kekurangan Alat Peraga yaitu:

a. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntuk guru.
b. Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan

c. Perlu kesediaan berkorban secara materiil

Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan gerakan pengajaran alat
peraga itu, antara lain terlalu menekankan bahan-bahan peraganya sendiri

dengan tidak menghiraukan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan
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desaign, pengembangan, produksi, evaluasi, dan pengelolaan bahan-bahan itu.
Kelemahan lain adalah alat peraga dipandang sebagai “alat Bantu “ semata-
mata bagi guru dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya sehingga
keterpaduan antara bahan pelajaran dan alat peraga tersebut diabaikan.
Disamping itu terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses
pengembangannya dan tetap memandang materi audiovisual sebagai alat

Bantu guru dalam mengajar.”

F. Materi Sifat-Sifat Benda
Setiap benda mempunyai sifat yang berbeda dengan benda yang lainnya.
Misalnya, sifat meja berbeda dengan sifat cermin, sifat kain berbeda dengan sifat
plastik, dan sebagainya. Dengan melihat, meraba, atau memegang suatu benda,
kita akan dapat mengetahui sifat-sifat suatu benda. Sifat-sifat suatu benda, antara

lain, ada yang halus, kasar, lunak, basah, bahkan ada benda yang bercahaya.

Contoh benda yang kasar, antara lain, batu, pasir, dan kulit pohon.
Contoh benda yang lunak, antara lain, pisang, lilin, dan roti. Contoh benda yang
basah, antara lain, air, es batu, dan semangka yang telah dikupas. Contoh benda
yang bercahaya, antara lain, api, matahari, dan lampu listrik yang sedang

menyala. Contoh benda yang memiliki permukaan halus, antara lain, kapas, bulu,

B aadesanjaya.blogspot.com/201 1/03/pengertian-alat-peraga.html di akses pada tanggal
2Inovember 201 1.
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Gambar-gambar di atas adalah gambar air yang ditempatkan di dalam
botol, di dalam ember, di dalam gelas, di dalam piring, dan di dalam kaleng,
Air termasuk benda cair. Benda cair memiliki sifat-sifat, sebagai berikut.

a. Bentuknya selalu berubah menyesuaikan bentuk wadahnya. Artinya, jika
air dimasukkan ke dalam botol, maka bentuknya akan seperti botol. Jika
air dimasukkan ke dalam gelas, maka bentuknya akan seperti gelas.
Demikian seterusnya.

b. Volumenya selalu tetap. Misalnya, air di dalam gelas yang memiliki
volume 50 ml dimasukkan ke dalam botol, maka volume air di dalam
botol masih tetap 50 ml.

3. Sifat-Sifat Benda Gas

Udara termasuk benda gas. Di dalam paru-paru kita terdapat udara.
Bila kita hembuskan udara ke dalam sebuah balon karet, maka balon akan
menggelembung besar.

Udara di dalam pompa, bentuknya seperti pompa dan volumenya
sebesar volume pompa. Bila udara di dalam pompa kita pompakan ke dalam
ban sepeda, maka udara tersebut akan berubah bentuk seperti ban sepeda.
Udara di dalam botol, bentuknya seperti botol dan volumenya sebesar volume
botol. Bila air kita masukkan ke dalam botol, maka udara yang berada di
dalamnya akan terdesak keluar dan bergabung dengan udara sekitar.
Berbentuk seperti apakah udara di dalam kamar tidur kita, di dalam bola

sepak, di dalam perahu karet, atau di dalam benda-benda yang lain?



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



30

G. Kemampuan Mengidentifikasi Wujud Benda
Bahwa berdasarkan wujudnya, benda dapat dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu benda padat, benda cair, dan gas. Benda padat yang memilki sifat dan
bentuknya tetap walaupun dipindah tempat. Benda cair yang memiliki sifat
bentuknya tidak tetap, selalu mengikuti bentuk wadahnya, permukaan benda cair
yang tenang selalu datar, mengalir ke tempat yang lebih rendah, menekan ke
segala arah, meresap melalui celah-celah kecil. Benda gas yang mengisi ruangan

yang ditempatinya.*

H. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Agar memperoleh pengertian yang obyektif tentang hasil belajar perlu
dirumuskan secara jelas dari kata tersebut, karena secara etimologi hasil
belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Menurut kamus umum
bahasa Indonesia, hasil adalah scsuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh
usaha.?

Pengertian belajar sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah

sémata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji

*http:/fwww. crayonpedia.org/mw/SIFAT_DAN_PERUBAHAN WUJUD _BENDA 4.1 BU
DI WAHY ONO, di akses pada tanggal 11 september 2011.
Poerwadarmmta, Kamus, 348.
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dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Sedangkan pengertian belajar

menurut para ahli:*

a.

Skinner, seperti yang dikutip Barlow (1985) dalam bukunya Educational
Psycology. Belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah
laku) yang berlangsung secara progresif.

Chaplin, (1972) dalam Dictionary of psychology membatasi belajar
dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi: belajar adalah
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat
latihan dan pengalaman. Rumusan kedua adalah belajar ialah proses
memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan khusus.
Hintzman, (1978) dalam bukunya 7he Psychology of Learning and
Memory berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
dalam diri organisme, manusia atau hewan disebabkan oleh pengalaman
yang dapat merapcngaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Wittig, (1981) dalam bukunya Psychology of Learning mendefinisikan
belajar sebagai perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil
pengalaman.

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar adalah suatu

perubahan yang terjadi pada siswa melalui proses pembelajaran yang

* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 64.
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disampaikan oleh guru dan berbentuk nlai atau skor setelah mengerjakan soal
IPA pada materi sifat-sifat wujud benda.
2. Jenis-jenis Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang didapatkan oleh
siswa setelah memperoleh pelajaran yang telah dilakukannya bersama guru.
Blomm membagi hasil belajar menjadi tiga jenis yaitu aspek kognitif yang
berkaitan dengan pengetahuan, aspek afektif yang berkaitan dengan sikap dan
aspek psikomotor yang berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan dalam
bertindak >’
a. Aspek Kognitif
Jenis hasil belajar yang termasuk aspek kognitif meliputi
pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan aplikasi, analisis, sintesis
dan evaluasi. Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah pengetahuan
hafalan yaitu tingkat kemampuan yang hanya meminta siswa untuk
mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah tanpa
harus mengerti, siswa hanya dituntut untuk menghafal saja. Pengetahuan
hafalan termasuk tingkat yang paling rendah, namun pengetahuan yang
lebih tinggi disesuaikan dengan perkembangan tingkat kemampuan

berpikir siswa. Kata kerja operasional yang bisa digunakan dalam tujuan

%7 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), 43.
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pembelajaran antara lain: menyebutkan, menunjukkan, mengenal,
mengingat kembali dan mendefinisikan.

Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang mengharap
siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya. Pemahaman yang dimaksud antara lain yaitu pemahaman
terjemahan yaitu memahami makna yang terkandung di dalamnya,
pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-bagian terdahulu
dengan yang diketahui berikutnya, pemahaman ekstrapolasi yaitu siswa
mampu melihat dibalik yang tertulis atau dapat membuat ramalan tentang
konsekuensi sesuatu. Kata kerja operasional yang bisa dipakai antara lain:
membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur,
menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh,
memperkirakan, menentukan dan mengambil keputusan.

Aplikasi atau penerapan yaitu siswa dituntut kemampuannya
untuk menerapkan apa yang telah diketahuinya daiam suatu situasi yang
baru baginya. Pengetahuan aplikasi lebih tepat dan lebih mudah diukur
dengan tes yang berbentuk uraian daripada tes objektif. Kata kerja
operasional  ini  antara  lain:.  menggunakan, menerapkan,
menggeneralisasikan, menghubungkan, memilih, mengembangkan,
mengorganisasi, menyusun, mengklasifikasikan dan mengubah struktur.
Kemampuan analisis yaitu kemampuan siswa untuk menguraikan suatu

integritas atau situasi tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-
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unsur pembentuknya. Kata kerja operasional untuk merumuskan tujuan
antara  lain:.  membedakan, menemukan,  mengklasifikasikan,
mengkatagorikan, menganalisis, membandingkan dan mengadakan
pemisahan.

Kemampuan seintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau bagian-
bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Tanpa kemampuan
sintesis yang tinggi seseorang hanya akan melihat bagian-bagian secara
terpisah tanpa arti. Berpikir sintesis merupakan salah satu jembatan untuk
menjadikan orang lebih kreatif. Dan berpikir kreatif merupakan salah satu
hasil yang dicapai dalam pendidikan. Kata kerja operasional antara lain;
menghubungkan, menghasilkan, mengkhususkan, mengembangkan,
menggabungkan, mengorganisasi, mensintesis, mengklasifikasikan dan
menyimpulkan. Kemampuan evaluasi adalah siswa diminta untuk
membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep dan situasi.
Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja,
cara pemecahan, metode, materi atau lainnya. Kata kerja operasional yang
biasa dipakai antara lain: menafsirkan, menilai, menentukan,
mempertimbangkan, membandingkan,  melakukan, memutuskan,
mengargumentasikan dan menaksir.

Aspek Afektif
Aspek afektif adalah kemampuan siswa yang bisa dilihat dari

sikap dan nilai. Sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya apabila
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afektif tidak sering dilakukan, dan pengucurannya dilakukan oleh sekolah
untuk keperluan semua pihak.?®
¢. Aspek Psikomotor

Hasil belajar pada aspek psikomotor berkenaan dengan hal
keterampilan dan kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Aspek keterampilan terdiri dari berbagai
tingkatan diantaranya adalah gerakan refleks, keterampilan gerak dasar,
kemampuan perseptual seperti membedakan visual, kemampuan bidang
fisik, kemampuan gerak skill, kemampuan yang berkenaan dengan
komunikasi seperti gerekan ekspresif dan intepretatif

Keterampilan pembelajaran IPA dapat diketahui melalui observasi
cara menyelesaikan masalah atau cara merancang dan melaksanakan
kegiatan. Untuk mendapat informasi yang akurat terhadap tingkatan
penguasaan keterampilan tersebut diperlukain pedoman observasi.
Pedoman ini merupakan pedoman observasi yang digunakan pada waktu
evaluasi proses pembelajaran IPA. Ini berarti materi yang diobservasikan
pada waktu evaluasi proses lebih rinci daripada materi yang
diobservasikan pada evaluasi hasil, dan kecepatan dimaksudkan sebagai

suatu kriteria keberhasilan.

%8 Amalia Sapriati, dkk, Pembelajaran IPA di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 7.51.
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3. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengetahui tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran yang dilakukan. Penilaian atau evaluasi pada
dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria
tertentu. Hasil yang diperoleh dari penilaian proses belajar-mengajar disebut
dengan hasil belajar.

Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk memberikan informasi
yang berkenaan dengan kemajuan siswa dalam belajar, keefektifan proses
belajar-mengajar, pembinaan kegiatan belajar-mengajar, menerapkan
kemampuan dan kesulitan untuk mendorong motivasi belajar, memahami
perkembangan tingkah laku dan membimbing siswa untuk memilih sekolah
tingkat selanjutnya. Dalam penilaian hasil belajar semua aspek yang terdapat
dalam hasil belajar harus dinilai karena ketiga aspek tersebut sangat penting

dalam mengembangkan kemampuan siswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK/classroom action research). Suharsimi Arikunto
mendefinisikan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu perencanaan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi di dalam sebuah kelas secara bersama, tindakan tersebut diberikan oleh
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.?’

Davids Hopskin, PTK mengandung pengertian yaitu sebuah bentuk
kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam situasi
kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang (a) praktik-
praktik kependidikan mereka, (b) pemahaman mereka tentang prakik-praktik
tersebut, (c) situasi dimana praktik tersebut dilaksanakan. *° Bertolak dari
pemikiran tersebut, penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan
oleh para pelaku pendidikan di kelasnya melelui refleksi diri dengan tujuan
memperbaiki kenerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian kualitatif meskipun

data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif, dimana uraianya bersifat deskriptif

» Muhhammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung : CV Wacana Prima.,2007), 9.
* Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakata : Raja Grafindo persada,
2010)
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Penjelasan alur di atas adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti merumuskan masalah, tujuan, dan membuat
rencana tindakan yang akan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran. Termasuk di dalamnya instrument
penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Pelaksanaan (Acting)

Tindakan yang yang dimaksud di sini adalah tindakan yang
dilakukan dengan sadar dan terkendali. Peneliti melaksanakan tindakan
berdasarkan rencana tindakan yang telah direncanakan, sebagai upaya
perbaikan dan peningkatan atau perubahan proses pembelajaran, perilaku,
proses, dan hasil belajar yang di inginkan.

3. Pengamatan (Observation)

Pada tahap ini mengamati dampak atau hasil dari tindakan yang telah
dilaksanakan terhadap siswa. Apakah berdasarkan tindakan yang telah
dilaksanakan itu memberi pengaruh terhadap peningkatan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa atau tidak.

4, Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini, peneliti mengkaji dan mempertimbangkan secara
mendalam tentang hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan itu
dengan berdasarkan dengan kriteria yang telah dibuat. Berdasarkan hasil

refleksi ini, peneliti dapat melakukan perbaikan (replaining) terhadap
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rencana awal yang telah dibuat jika masih terdapat kekurangan agar
mencapai indikator peneliti yang telah ditentukan.

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, peneliti berkolaborasi

dengan guru untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran IPA. Adapun

tindakannya melalui alat peraga benda kongkret atau asli.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di MI Thyaul
Ulum Sooko Mojokerto untuk mata plajaran IPA kelas III. Penelitian ini
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas I, khususnya pada
pelajaran IPA pada materi Mengidentifikasi wuyjud benda dengan
menggunakan alat peraga benda kongkret di kelas III MI Ihyaul Ulum
Sooko Mojokerto.
2. Karakteristik Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa-
siswi kelas ITI MI Thyaul Ulum Mojokerto. Yang berjumlah 32 siswa debgan

terdiri dari terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
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C. Variabel yang diselidiki

1. Variabel input . siswa kelas III MI Thyaul Ulum Mojokerto

2. Variable proses  : alat peraga benda kongkret

3. Variable output  : kemampuan siswa kelas III MI Ihyaul Ulum
Mojokerto.

D. Rencana Tindakan

Prosedur penelitian pada penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan
dalam 2 siklus, jika penelitian sudah berhasil dan mencapai nilai ketuntasan
minimum, apabila masih belum mencapai nilai ketuntasan minimum, dilakukan
siklus berikutnya sampai dengan memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum,
Sebelum siklus I dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa
yang telah diobservasi. Setiap siklus meliputi perncanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observation), refleksi (reflecting),

secara garis besar siklus tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

SIKLUS I
1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran ini digunakan sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran supaya berjalan dengan efektif dan

efisien. Selanjutnya menentukan materi yang akan di ajarkan yaitu sifat-sifat
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wujud benda dengan membuat persiapan belajar antara lain : merumuskan
tujuan pembelajaran, menyusun langkah-langkah pembelajaran, menyiapkan
alat evaluasi pembelajaran, dan menyiapkan media yang sesuai dengan
proses pembelajaran. Pada perencanaan tentang sifat-sifat wujud benda ini
menggunakan alat peraga benda kongkret, dengan harapan siswa mudah
memahami materi tersebut.

Pelaksanaan Tindakan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah
melaksanakan pembelajaran. Pelaksanaan proses belajar-mengajar disajikan
oleh peneliti dan guru kelas dengan menggunakan alat peraga benda
kongkret dengan langkah-langkah :

a. Menyampaikan tujuan dan kegiatan, yaitu anak-anak akan bermain
dengan alat peraga buku, gelas ,air dan sebagainya serta berdikusi dalam
kelas.

b. Guru mengulas tentang contoh-contoh benda yang ada disekitar yang
terdiri benda padat, cair dan gas.

c. Pengulasan ditutup, guru menyiapkan 5 kegiatan untuk mengidentifikasi
wujud benda dengan menggunakan alat peraga benda kongkret. Dalam
kelas terdiri dari 32 siswa dibagi 5 kelompok. Masing-masing kelompok
nantinya mempresentasikan dengan menggunakan alat peraga benda
kongkret ke depan kelas dengan bimbingan guru sehingga semua

kelompok bisa mengamati dan memahami materi tentang wujud benda.
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. Kelompok pertama, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi

tugas untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut : bolpoin,
buku IPA, penghapus, ketas. Untuk menyimpulkan wujud dari

benda padat.

. Kelompok kedua, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas

untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut : botol bekas,
gelas dan air bersih secukupnya. Untuk menyimpulkan wujud dari

benda cair.

. Kelompok ketiga, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas

untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut: kipas dan balon,

Untuk menyimpulkan wujud dari benda gas.

. Kelompok keempat, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi

tugas untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut: batu dan
gelas yang telah diisi air secukupnya . Untuk membedakan antar:

benda padat dan cair.

. Kelompok kelima, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi tugas

untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut : botol bekas yang
berisi air secukupnya, kipas, dan balon. Untuk membedakan antara

benda cair dan gas.

d. Membimbing siswa merangkum pelajaran.

€.

Memberikan tes tertulis
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Pengamatan

Pengumpulan data Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan dengan
pengamatan pada proses pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa dan
guru dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan alat peraga benda
kongkret. Observasi ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengembangkan diskusi dari masalah yang ditemukan dan kemampuan
siswa dalam memberikan memberikan respon dari pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan guru. Selanjutnya data yang muncul kemudian
mentranskipnya untuk di analisis dan direfleksikan sebagai acuan untuk
pembelajaran selanjutnya.
Refleksi

Hasil observasi dianalisis kemudian direfleksikan dalam kegiatan
tersendiri. Peneliti melakukan analisis dengan mencatat kendala-kendala
yang dihadapi selama proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh akan
berupa temuan-temuan di lapangan, daftar permasalahan yang muncul
selama proses pembelajaran dijadikan sebagai dasar untuk menyusun

tindakan dalam stklus II.

SIKLUS II
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti menetapkan rencana

pelaksanaan pembelajaran yang telah disepakati sebelumnya dengan
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mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus 1, maka rencana yang

harus dipersiapkan adalah mempersiapkan perangkat yang diperlukan

untuk melaksanakan tindakan.

Pelaksanaan tindakan

Peneliti dan guru kelas berkolaborasi melaksanakan rencana

pembelajaran siklus II yang merupakan penyempurnaan dari siklus I.

Proses pembelajaran berlangsung dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

a.

Guru menyampaikan sedikit materi kemudian mendemonstrasikan
dengan sederhana konsep wujud benda.

Guru mengulas tentang contoh-contoh benda yang ada disekitar
yang terdiri benda padat, cair dan gas.

Pengulasan ditutup, guru menyiapkan 5 kegiatan untuk
mengidentifikasi wujud benda dengan menggunakan alat peraga
benda kongkret. Dalam kelas terdiri dari 32 siswa dibagi 5
kelompok. Masing-masing kelompok dengan media yang berbeda,
kelompok yang siswannya yang berbeda dengan siklus I, dengan
belajar di luar kelas dan setiap kelopmok diberi tugas untuk
mencari contoh-contoh benda yang berada di sekitar lingkungan
sekolahan sesuai dengan lembar kegiatan yang telah diberikan oleh
guru, serta nantinya mempresentasikan dengan menggunakan alat

peraga benda kongkret ke depan kelas dengan bimbingan guru
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sehingga semua kelompok bisa mengamati dan memahami materi

tentang wujud benda.

1.

Kelompok pertama, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi
tugas untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut : pensil,
meja, buku. Untuk menyimpulkan wujud dari benda padat.
Kelompok kedua, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi
tugas untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut :
mangkok, gelas dan air bersih secukupnya. Untuk
menyimpulkan wujud dari benda cair.

Kelompok ketiga, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi
tugas untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut: kantong
plastik yang ditiup dan kipas. Untuk menyimpulkan wujud dari
benda gas.

Kelompok keempat, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi
tugas untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai beikut:
batu,penghapus, kipas dan plastic yang ditiup. Untuk
membedakan antara benda padat dan gas.

Kelompok kelima, kelompok ini pada hari sebelumnya diberi
tugas untuk menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut : botol
bekas yang berisi air secukupnya, kipas, dan plastik. Untuk

membedakan antara benda cair dan gas.
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d. Perwakilan siswa dalam kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Guru bersama siswa yang lain membahas
hasil diskusi kelompok tersebut. Demikian juga seterusnya.

e. Di akhir siklus ini guru memberikan latihan dalam lembar kerja
siswa untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang
disampaikan. Guru memberikan latihan berupa soal tertulis secara
individu,

Observasi

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan
guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
benda kongkret. Observasi ini untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengembangkan diskusi dari masalah yang diberikan,
selanjutnya  mencatat  data-data yang muncul = kemudian
mentranskipkannya dan mengnalisis hasil evaluesi.

Refleksi

Dari hasil observasi siklus II terdapat catatan lapangan yang
selajutnya dibahas oleh peneliti untuk mendapatkan kesamaan
pandangan antara peneliti dan guru observer terhadap siklus II, serta
menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga benda kongkret. Dalam
tujuan tahap ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan hasil belajar

pada materi sifat-sifat wujud benda di MI Thyaul Ulum Mojokerto.
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E. Teknik dan Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpuilan Data

a.

Metode Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati objek
penelitian baik secara langsung dan tidak langsung.*' Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa kelas III
MI Ihyaul Ulum Mojokerto dalam proses pembelajaran IPA
menggunakan alat peraga benda kongkret
Metode Interview (wawancara)

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan tanya jawab antara dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik yang dikerjakan secara sistematis dan
berdasarkan pada tujuan penelitian. ** Wawancara ini dilakukan kepada
siswa dan guru yang digunakan untuk mendapatkan data tentang atau
sikap atau pendapat siswa dalam melaksanakan pembelajaran dan
tingkat keberhasilan implementasi alat peraga media benda kongkret

terhadap pelajaran IPA dikelas ITI MI Thyaul Ulum Mojokerto.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuamtitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung : Alfabeta.2010), 308.
? Sutrisno hadi, Metodologi Research (Yogjakarta : Andi Offset. 2004), 193.
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¢. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda, dan
sebagainya.”> Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data-data yang terdapat pada MI IThyaul Ulum
Mojokerto sebagai penunjang dan peneliti.
d. Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan. ** Dalam penelitin ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang nilai hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pokok bahasan
wujud benda.
2. Alat pengumpulan data
a. Lembar observasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi
untuk mengukur tingkat aktivitas siswa kelas IIl MI Thyaul Ulum Sooko
Mojokerto dalam kegiatan pembelajaran IPA dan observasi guru kelas
MI Ihyaul Ulum Sooko Mojokerto dalam kegiatan proses belajar

mengajar IPA melalui alat peraga benda kongkret.

%3 Suharsimi Arikunto » Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta : PT Rineka
Cipta , 2006), 231.
34 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1998), 53.
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Interview (wawancara)

Peneliti menggunakan wawancara untuk guru dan siswa MI
Thyaul Ulum Sooko Mojokerto untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan kondisi siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar dan
tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran PA
pokok bahasan mengidentifikasi wujud benda dengan menggunakan alat
peraga benda kongkret.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
terdapat pada siswa kelas III MI Thyaul Ulum Sooko Mojokerto. Data
tersebut meliputi absensi siswa kwlas III, perangkat pembelajaran, dan
hasil evaluasi siswa mata pelajaran IPA. Alat peraga pada proses
pembelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga benda kongkret
sedang berlangsung, serta data-data lain yang menunjang selama
penelitian berlangsung,

Tes

Peneliti menggunakan butir soal atau instrument soal harian

untuk mengukur hasil belajar siswa kelas III MI Thyaul Ulum Sooko

Mojokerto mata pelajaran IPA pokok bahasan wujud benda.
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Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran
perlu dilakukan analisa data. Dalam penelitian tindakan kelas ini, digunakan
analisis data secara deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dcapai siswa juga untuk
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selam proses
pembelajaran berlangsung, **

Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan
kelas ini yakni, kualitatif dan kuantitatif ** data secara kualitatif yakni
menggambarkan kenyataan yang diperoleh pada saat proses pembelajaran dan
wawancara untuk mengetahui pandangan atau sikap siswa, aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran, dan hasil belajar yang telah dicapai.

Sedangkan data kuantitatif berwujud nilai hasil belajar siswa untuk
menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase ketuntasan belajar siswa
setelah proses belajar mengajar berlangsung pada setiap siklusnya dengan cara
meberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklus. Analisis ini

dihitung dengan menggunakan statistik sederhana sebagai berikut :

3 Zainal Aqib. dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK (Bandung :

Yrama Widya. 2009), 40.

128.

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1998),
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Penilaian tes
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa
selanjutnya dibagi dengan jumlah yang berada di dalam kelas tersebut
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini dapat dengan
menggunakan rumus :
7-2X
>N
Dengan : X = Nilai rata-rata
XX  =Jumlah semua nilai siswa
ZN =Jumlah siswa
Penilaian ketuntasan belajar
Ada dua katagori ketuntasan belajar, yaitu secaraperseorangan atau
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang
siswa dikatakan berhasil ( mencapai ketuntasan), jika telah mencapai taraf
penugasan minimal 70% atau nilai 70. Sedangkan kelas disebut tuntas
belajar jika di kelas tersebut terdapat 80% siswa yang telah mencapai nilai
lebih dari sama dengan 70.°” Dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar

yang dikelompokkan ke dalam lima kategori yakni

*" KTSP, Tahun Pelajaran 2011-2012 MI Thyaul ulum Mojokerto.
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Kriteria tingkat keberhasilan klasikal

Tingkat keberhasilan (%) Kriteria
80%-100% Sangat tinggi
60%-79% Tinggi
40%-59% Sedang
20%-39% Rendah
<20% Sangat rendah

Untuk menghitung prosentasi ketuntasan belajar digunakan rumus

sebagai berikut :

_ Jumlah .nsv.va }:ang 'tt;‘ntas belajar % 1C08%
P jum.ak siswa
Atau
foooq-
PN X 1Z0%
Keterangan : P = prosentase

S = frekuensi yang dicapai
N

= jumlah frekuensi

G. Indikator kinerjanya
Indikator kinerjanya adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat

keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki dalam
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proses belajar mengajar dikelas®®. Indicator kinerjanya dalam penelitian tindakan

kelas adalah sebagi berikut :

1. Rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pokok bahasan wujud
benda adalah sekurang-kurangnya 70 dan terdapat 75% dari 32 siswa yang
mendapatkan nilai lebih dari sama dengan 70.

2. Meningkatnya aktivitas belajar siswa secara aktif dalam pembelajaran IPA
mencapai 75%.

3. Meningkatnya aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar

dengan menggunakan alat peraga benda kongkret lebih dari 75%.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi yang mana
guru merupakan mitra kerja peneliti (kolaborator). Dalam hal ini yang menjadi
kolaborator yaitu yang merupakan ibu Hikmatun Nurul NF, S.pd.I guru mata
pelajaran IPA kelas III. Selain menjadi kolaborator, guru juga berperan sebagai
observator bersama — sama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Peneliti sendiri adalah Dian Fahmia Ayukha yaitu mahasiswi semest.er VII
jurusan S1 PGMI IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertugas meneliti

keberhasilan metode serta menerapkan penggunaan alat peraga benda kongkret.

%% Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakata : Raja Grafindo
persada.2010), 127.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas di MI Thyaul Ulum Mojokerto
dilakukan pada tanggal 28 November 2011 sampai 24 Desember 2011. Pelaksanaan
pembelajaran siklus I tanggal 28 November 2011 sekaligus dilaksanakan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kesiapan siswa tentang materi sifat-sifat
wujud benda dan hasil belajar siklus I. Pelaksanaan siklus II untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2011. Dalam
pembelajaran ini digunakan alat peraga dalam rangka peningkatan kemampuan
dengan menggunakan alat peraga benda kongkret Untuk mengetahui hasil secara
terperinci penelitian tindakan kelas tersebut maka disajikan seperti di bawabh ini.

A. Refleksi Awal

Proses belajar mengajar di lapangan pada umumnya, guru menguasai
materi pelajaran dengan baik, akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran guru
belum dapat memberikan pemahaman kepada siswa dengan baik. Hal ini terjadi
karena kegiatan pembelajaran tidak didasarkan pada metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi. Media pembelajaran yang
tidak menarik dan tidak menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa kurang
antusias mengikuti pelajaran tersebut. Selain itu, siswa mempunyai kebiasaan
tidak mau belajar kalau tidak ada ulangan, sehingga tidak pernah mempersiapkan

diri sebelum pelajaran dimulai. Akibatnya siswa tidak termotivasi dalam

56
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menerima pelajaran dan hasil belajar siswa menurun. Pengalaman peneliti pada
saat mlakukan penelitian mengetahui bahwa siswa mempunyai hasil belajar yang
relatife rendah. Dari guru di sekolah tersebut melaporkan bahwa nilai ketuntasan
minimum (KKM) adalah 70, bahwa mata pelajaran IPA tidak tuntas secara
klasikal. Hal ini terbukti hanya 50% siswa yang mencapai KKM 70 (18 siswa
yang tuntas dan 14 siswa yang belum tuntas). Penggunaan media alat yang di
anggap peneliti lebih cocok yaitu dengan menggunakan alat peraga benda

kongkret pada materi sifat-sifat wujud benda.

Hasil Penelitian Pada Siklus I
1. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat mengajar
yang diperlukan, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, alat peraga
benda kongkret, lembar observasi siswa, lembar observasi guru, lembar kerja
siswa, dan lembar evaluasi.

Siklus I berlangsung selama 2 jam pelajaran 2 x 35 menit, dengan
materi pelajaran yang diberikan adalah sifat-sifat wujud benda (benda padat,
benda cair, benda gas).

2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan

pada tanggal 28 November 2011 di kelas III dengan jumlah siswa 32 orang.
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Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar

adalah sebagai berikut :

a.

Guru membuka proses pembelajaran dengan salam, berdoa dan
memberikan pretest pada siswa, langkah ini dilakukan untuk mengetahui
kesiapan awal siswa dan kemampuan siswa sebelum materi pelajaran
dimulai dan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang
materi yang akan dibahas.

Setelah perhatian siswa mulai mengarah dan siswa siap mengikuti proses
pembelajaran, guru melakukan apersepsi. Guru bertanya kepada siswa
coba dipegang meja, meja termasuk benda apa?

Siapa yang suka berenang, air temasuk benda apa?

Kalau kita bernafas, udara yang kita hembuskan temasuk benda?
Bagaimanakah sifat-sifat benda tersebut?.

Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok, untuk mendiskusikan lembar
kerja yang diberikan oleh guru dengan menggunakan alat peraga benda
kongkret.

Siswa berdiskusi sesuai dengan lembar kerja yang telah diberikan oleh
guru dengan menggunakan benda kongkret yang ditugaskan kepada siswa
minggu lalu.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas

Guru bersama siswa membabhas hasil kerja siswa
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g Guru memberikan penguatan tentang dari hasil kerja siswa terhadap

materi yang telah dipelajari yaitu sifat-sifat wujud benda.

3. Observasi Tindakan

Pada saat terjadi kegiatan guru mengajar, guru observer dan guru

peneliti mengobservasi siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, dan

hasilnya adalah sebagai berikut :

a. Hasil observasi guru observer terhadap hasil observasi guru dalam proses

kegiatan belajar mengajar dengan format observasi guru. Hasil pengamatan

dan analisis observasi guru terdapat pada tabel 4.1.

b. Hasil observasi guru terhadap hasil kinerja siswa dalam kegiatan belajar

mengajar dengan format observasi siswa. Hasil pengamatan dan analisis

observasi siswa terdapat pada tabel 4.2.

¢. Guru kolaborator (observer) adalah guru mata pelajaran IPA kelas IIT MI

Thyaul Ulum Mojokerto, yaitu Hikmatun Nurul NF, S.pd.L

Table 4.1 Kegiatan Observasi Guru pada Siklus I

Hasil Pengamatan
No. Kegiatan Guru Tidak | Kurang . | Ket.
Diamati | Diamati Diamati

A. Pendahuluan

1. Memberi salam v

2. Pengelolan kelas N

3. Melakukan appersepsi N

4. Memotivasi siswa v
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5. Menyampaikan tujuan V
pembelajaran

B. Kegiatan Inti

1. Memandang kesemua
siswa

2. Menjelaskan konsep-
konsep penting

3. Memberikan
kesempatan bertanya
pada siswa

4. Memberikan
kesempatan siswa
menjawab

5. Menjawab pertanyaan N
siswa dengan baik dan
benar

6. Memberikan  pujian v
pada siswa

7. Membenarkan
Jawaban siswa yang
salah

8. Memberikan
bimbingan pada saat
siswa berdiskusi

9. Memberikan N
penguatan pada siswa

10. Memberi contoh N
kongkret tentang
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materi sifat-sifat
wujud benda dalam

kehidupan sehari-hari

C. Penutup

1. Membimbing  siswa V
dalam membuat

kesimpulan

2. Memberikan tugas N

pada siswa

3. Menutup salam N

Jumlah skor 0 50 80

Keterangan skor :
Tidak Diamati = 0, Kurang Diamati = 5, Diamati = 10

Hasil observasi Guru yang diamati = 72,22 % dan yang belum diamati =

27,78 %

Analisis Observasi Kegiatan Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Hasil observasi kegiatan guru dalam kegiatan belajar mengajar,
dapat diketahui dari indikator yang dapat diamati 72,22 % , sedangkan
indikator yang belum dapat diamati 27,78 % . Hal ini disebabkan pada
pendahuluan, guru tidak dapat melakukan apersepsi dan kurangnya
memotivasi siswa. Pada kegiatan inti, guru kurang dapat memandang

semua siswa, menjelaskan konsep-konsep penting, guru kurang
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memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan menjawab, memberikan
bimbingan pada saat siswa berdiskusi, kurang dapat memberikan
penguatan pada siswa, dan pada kegiatan penutup guru kurang dapat

membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

Tabel 4.2 Kegiatan Observasi Siswa Siklus I

Hasil Pengamatan
No Kegiatan Siswa Tidak | Kurang . . | Ket.
. . . . | Diamati
Diamati | Diamati

A. | Pendahuluan

1. | Mengikuti pelajaran N

2. | Termotivasi untuk N
mengikuti pelajaran
3. | Memiliki buku v

pelajaran

B. | Kegiatan Inti

1. | Bertanya pada guru N

2. | Menjawab pertanyaan v
guru dengan benar

3. | Berinteraksi aktif dalam v
berdiskusi

4. | Menyelesaikan  tugas N
yang diberikan oleh
guru

5. | Menghargai pendapat N
siswa lain

6. | Memberikan pendapat N
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dalam diskusi
C. | Penutup

1. | Mengumpulkan tugas N
tepat waktu

2. |Dapat menyimpulkan v
materi pelajaran dengan
baik

Jumlah skor 0 30 40

Keterangan skor :

Tidak Diamati = 0, Kurang Diamati = 5, Diamati = 10

Hasil observasi siswa yang teramati = 63,63 % dan yang belum teramati =

36,37%.

Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa Dalam Kegiatan Belajar
Mengajar

Hasil observasi kegiatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar,
indikator yang dapat diamati 63,63 % dan yang belum dapat diamati
36,37 % . Hal ini disebabkan pada pendahuluan, siswa kurang termotivasi
untuk mengikuti pelajaran, banyak siswa yang tidak membawa buku
pelajaran. Pada kegiatan inti siswa kurang bertanya pada guru, kurang
menghargai pendapat siswa lain, kurang dapat memberikan pendapat
dalam diskusi. Pada kegiatan penutup siswa kurang dapat menyimpulkan

materi pelajaran dengan baik.
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4. Evaluasi

Setelah selesai proses belajar mengajar dengan menggunakan berbagai
alat peraga benda kongkret tentang pada sifat-sifat wujud benda, siswa sangat
senang dan antusias mengikuti pelajaran karena bisa berinteraksi dengan
temannya. Dalam pembelajaran ini guru mengalami kesulitan ketika dalam
penguasaan kelas disebabkan karena dengan menggunakan alat peraga benda
kongkret ini baru diterapkan dalam kelas tersebut. Selain itu banyak siswa
yang masih belum memahami hal-hal yang akan dilakukannya. Hal ini
terbukti pada saat diskusi kelompok hanya ada beberapa kelompok yang bisa
memahami permasalahan yang diberikan oleh guru dan siswa masih belum
termotivasi dalam merespon pertanyaan dari guru. Sebagai pertimbangan hasil
refleksi pada kegiatan belajar mengajar pada siklus I, guru akan menyiapkan
perangkat pembelajaran yang lebih disesuaikan dengan karakter siswa.
Setelah proses belajar meigajar guru memberikan tes tertulis dan hasil pada

tabel 4.3 yang terlihat sebagai berikut.
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Hasil analisis ulangan harian siklus I
1. Ketuntasan belajar
a. Perorangan
* Banyak siswa seluruhnya : 32 siswa

* Banyak siswa yang belum tuntas belajar  : 14 siswa (43,75 %)

* Banyak siswa yang tuntas belajar : 18 siswa (56,25 %)
* Nilai rata-rata tes formatif 168,92
b. Secara klasikal ketuntasan belajar : Belum Tuntas

2. Kesimpulan
Perlu ada perbaikan secara individu, antara lain :
1. M. Rizal
2. Muh. Anshori
3. Muh. Hadi Firmansyah
4. Andina la’aliy Rohmati R
5. Fajar Maulana
6. Moh. Aldi Sabana Bachtiar
7. Muh. Revaldo Librian P.Z
8. Nanda Nurjannah
9. Niar Ravita Erliandini Nurlita
10. Kusuma Wardani
11. Nurul Husniyah

12. Octa Nanda Wulandari
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13. Rudi Firman
14. Aldi Yudistian Bagas Pratama
Keterangan
a. Daya serap perorangan : seorang siswa dikatakan tuntas belajar bila ia
telah mencapai nilai lebih dari 70.
b. Daya serap klasikal : suatu kelas dianggap tuntas belajar apabila di kelas
tersebut telah dapat lebih dari 75 % dan telah mencapai daya serap lebih
dari 70.
S. Hasil refleksi Pada Siklus I
Ketidaktuntasan siswa dalam proses belajar mengajar pada siklus [
disebabkan dari pihak guru dan pihak siswa. Kekurangan dari pihak guru
disebabkan oleh ketidaksiapan guru dalam proses belajar mengajar di kelas.
Hal ini bisa dilihat dari hasil analisis observasi kegiatan guru, indikator yang
dapat diamati 72,22 %, dan yang tidak dapat diamati 27,78 % sehingga guru
perlu mempersiapkan materi (rencana pelaksanaan pembelajaran), media,dan
strategi yang digunakan sebelum proses belajar mengajar. Dari pihak siswa,
banyak yang masih belum memahami hal-hal yang akan dilakukannya dalam
proses pembelajaran. Ini terbukti pada saat diskusi kelompok hanya ada
beberapa kelompok yang bisa memahami permasalahan yang diberikan oleh
guru. Selain itu siswa masih belum termotivasi dalam merespon pertanyaan
dari guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis observasi kegiatan siswa,

indikator yang dapat diamati 63,63 % , dan yang tidak dapat diamati 36,37 %,
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sehingga siswa perlu dibimbing dengan lebih intensif sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Meskipun demikian, dalam proses belajar mengajar
siswa sangat senang dan antusias mengikuti pelajaran karena bisa berinteraksi
dengan temannya. Akan tetapi guru mengalami kesulitan dalam penguasaan
kelas disebabkan karena strategi ini baru pertama kali diterapkan dalam kelas

tersebut.

C. Hasil Penelitian Pada Siklus II
1. Perencanaan Tindakan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam perencanaan ini adalah
pertama peneliti mempersiapkan perangkat mengajar yang dipertukan, seperti
rencana pelaksanaan pembelajaran, alat peraga benda kongkret, lembar
observasi siswa, lembar observasi guru, lembar kerja siswa, dan lembar
evaluasi. Dalam siklus II ini berbeda dari siklus I, siklus I siswa hanya belajar
di dalam kelas sedangkan siklus II siswa diberi kesempatan untuk belajar di
luar kelas.

Berdasarkan refleksi pada sikius I, dapat diketahui bahwa proses
belajar mengajar belum tuntas. Oleh karena itu peneliti akan melanjutkan
rencana tindakan pada siklus II. Tindakan tersebut berlangsung 2 jam
pelajaran 2 x 35 menit, dengan materi pembelajaran yang diberikan adalah

sifat-sifat wujud benda (benda padat, benda cair, dan benda gas). Pada siklus I
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guru kurang berinteraksi baik dengan siswa, hal ini dikarenakan guru kurang

menguasai kelas dan kurang memahami karakter siswa. Pada siklus I siswa

sangat antusias namun demikian siswa kurang memahami respon yang
dilakukan oleh guru.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan
pada tanggal 19 Desember 2011 di kelas III dengan jumlah siswa 32 siswa.

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar

adalah sebagai berikut :

a.  Guru membuka proses pembelajaran dengan memberikan apersepsi pada
siswa dengan diberi pertanyaan, “ coba yang paling dekat dengan tembok
pegang, tembok termasuk benda apa™?

Siapa yang suka membeli es juice? Es juice termasuk benda apa?
Pelampung yang digunakan untuk berenang, berisi benda apa?

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan siswa sebelum materi
pelajaran dimulai dan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
tentang materi yang akan dibahas.

b. Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok, untuk mendiskusikan lembar
kerja yang diberikan oleh guru dengan menggunakan alat peraga benda
kongkret.

¢. Pada siklus I siswa hanya berdiskusi di dalam kelas, namun pada siklus II

guru memberi kesempatan untuk belajar dan berdiskusi di luar kelas
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sehingga siswa bisa melihat benar-benar benda yang nyata sesuai dengan
lembar kerja yang telah diberikan oleh guru dengan menggunakan benda
kongkret dan mencari contoh-contoh benda yang berada di sekitar
halaman sekolah.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas.
Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.

Guru memberikan penguatan tentang dari hasil kerja siswa terhadap

materi yang telah dipelajari yaitu sifat-sifat wujud benda.

3. Observasi Tindakan

Pada saat terjadi kegiatan guru mengajar, guru pengamat

mengobservasi guru peneliti dan mengobservasi siswa dalam proses kegiatan

belajar mengajar, dan hasilnya berupa :

a.

b.

Hasil observasi pengamat terhadap hasil observasi guru dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan format observasi guru. Hasil
pengamatan dan analisis observasi guru terdapat pada tabel 4.4.

Hasil observasi pengamat terhadap hasil observasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar dengan format observasi siswa. Hasil pengamatan dan

analisis observasi siswa terdapat pada tabel 4.5.



Tabel 4.4 Kegiatan Observasi Guru pada Siklus I1
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Hasil Pengamatan

No Kegiatan Guru ’l.“idak . K.urang. Diamati Ket.
Diamati | Diamati

A. | Pendahuluan

1. | Memberi salam v

2. | Pengelolaan kelas N

3. | Melakukan v
appersepsi

4. | Memotivasi siswa N

5. | Menyampaikan N
tujuan pembelajaran

B. | Kegiatan Inti

1. | Memandang N
kesemua siswa

2. | Menjelaskan konsep- N
konsep penting

3. | Memberikan v
kesempatan bertanya
pada siswa

4. | Memberikan v
kesempatan  siswa
menjawab

5. | Menjawab V
pertanyaan siswa
dengan baik dan
benar

6. | Memberikan pujian N




pada siswa

7. Membenarkan N
jawaban siswa yang

salah

8. | Memberikan N
bimbingan pada saat

siswa berdiskusi

9. | Memberikan N
penguatan pada

siswa

10. | Memberi  contoh v
kongkret tentang
materi sifat-sifat
wujud benda dalam
kehidupan  sehari-

hari

C. | Penutup

1. | Membimbing siswa N
dalam membuat

kesimpulan

2. | Memberikan tugas v

pada siswa

3. | Menutup salam v

Jumlah skor 0 10 160

Keterangan skor :

Tidak Diamati = 0, Kurang Diamati = 5, Diamati = 10
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Hasil Observasi Guru yang diamati = 94,44 % dan yang belum diamati

= 5,56 %.

Analisis Observasi

Mengajar

Kegiatan Guru Dalam Kegiatan Belajar

Hasil observasi kegiatan guru dalam kegiatan belajar mengajar,

indikator yang dapat diamati 94,44 %, sedangkan indikator yang tidak

dapat diamati 5,56 %. hal ini disebabkan pada kegiatan inti guru kurang

memberikan kesempatan siswa untuk menjawab dengan baik, serta guru

kurang memberikan pujian kepada siswa pasa saat proses pembelajaran

berlangsung. selanjutnya diperlihatkan hasil observasi kegiatan siswa

pada siklus II, sebagai berikut :

Tabel 4.5 kegiatan Observasi Siswa pada Siklus II

Hasil Pengamatan

No Kegiatan Siswa D'Ii‘;(ll::ﬁ [I)<i::::t? Diamati Ket.
A. | Pendahuluan
1. | Mengikuti pelajaran N
2. | Termotivasi  untuk V
mengikuti pelajaran
3. | Memiliki buku N
pelajaran
B. | Kegiatan Inti
1. | Bertanya pada guru v
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2. | Menjawab pertanyaan N
guru dengan benar

3. | Berinteraksi aktif N
dalam berdiskusi

4. | Menyelesaikan tugas v
yang diberikan oleh
guru

5. | Menghargai pendapat v
siswa lain

6. | Memberikan pendapat v
dalam diskusi

C. | Penutup

1.} Mengumpulkan tugas v
tepat waktu

2. | Dapat menyimputkan v
materi pelajaran
dengan baik
Jumlah skor 0 S 160

Keterangan skor :

Tidak Diamati =0, Kurang Diamati = 5, Diamati = 10

Hasil observasi siswa yang diamati = 95,45 % dan yang belum diamati =

4,55 %.



76

Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa Dalam Kegiatan Belajar
Mengajar

Hasil observasi kegiatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar,
indikator yang dapat diamati 95,45%, sedangkan indikator yang belum
dapat diamati 4,55%. Hal ini disebabkan karena siswa kurang

memberikan pendapat dalam berdiskusi.

4. Evaluasi

Setelah selesai proses belajar mengajar dengan menggunakan berbagai
alat peraga benda kongkret tentang materi sifat-sifat wujud benda, siswa
sangat senang dan antusias mengikuti pelajaran karena bisa berinteraksi
dengan siswa dan lingkungannya karena siswa dapat melihat sifat-sifat benda
secara langsung. Setelah selesai proses belajar mengajar dengan menggunakan
berbagai alat peraga benda kongkret tentang materi sifat-sifat wujud benda,
siswa sangat senang dan antusias mengikuti pelajaran karena bisa berinteraksi
dengan temannya disamping itu siswa juga merespon pertanyaan-pertanyaan
guru dengan baik. Dengan menggunakan alat peraga benda kongkret siswa
sudah dapat beradaptasi dengan baik dalam proses belajar mengajar. Setelah
itu guru memberikan tes tertulis dengan materi sifat-sifat wujud benda dan

hasilnya pada tabel 4.6 terlihat sebagai berikut.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Prinsip Pedoman Pensekoran
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NILAI = X100
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Hasil analisis ulangan harian siklus 2

a. Ketuntasan belajar

a. Perorangan

Banyak siswa seluruhnya
Banyak siswa yang belum tuntas belajar
Banyak siswa yang tuntas belajar

Nilai rata-rata tes formatif

b. Secara klasikal ketuntasan belajar

b. Kesimpulan

Perlu ada perbaikan secara individu, antara lain :

1. M. Rizal

2.  Muh. Anshori

3. Fajar Maulana

4. Muh. Revaldo Librian P. Z

Keterangan

79

: 32 siswa

: 4 siswa ( 12,5 %)
: 28 siswa ( 87,5 %)
179,81

: Tuntas

a. Daya serap perorangan : seorang siswa dikatakan tuntas belajar bila ia

telah mencapai skor lebih dari 70.

b. Daya serap klasikal

: suatu kelas dianggap tuntas belajar apabila di

kelas tersebut telah dapat lebih dari 75 % dan telah mencapai daya serap

lebih dari 70.
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S. Hasil Refleksi pada Siklus II

Ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar pada siklus I
secara klasikal 56,25%, sehingga dinyatakan mengalami kegagalan, pada
siklus II setelah dilakukan perbaikan-perbaikan ternyata ketuntasan secara
klasikal 87,5% dapat dilihat dari analisis ulangan harian dapat meningkat
secara tajam. Peningkatan itu tidak hanya terjadi pada ulangan harian saja,
tetapi dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan guru pada siklus I, sebesar
72,22 %, pada siklus II sebesar 94,44 %. Pada observasi kegiatan siswa siklus
I, sebesar 63,63%, pada siklus II sebesar 95,45%, sehingga dapat dinyatakan
pada siklus II mengalami keberhasilan, dengan demikian tidak perlu lagi
siklus III.

Pada sikius II, siswa sangat senang dan antusias karena guru
memberikan strategi yang berbeda yaitu dengan media yang berbeda pada
siklus 1. selain itu siswa di beri kesempatan untuk belajar di luar kelas, dengan
belajar di luar kelas siswa akan mengamati dan melihat sccara langsung
berbagai macam benda dan siswa lebih banyak pengalaman pada materi sifat-

sifat wujud benda.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis pada siklus I ketuntasan belajar secara klasikal
sebesar 56,25% dan siklus II ketuntasan belajar secara klasikal 87,5%. Dari data

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga benda kongkret dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIl MI Ihyaul Ulum Kecamatan Sooko
Kabupaten Mojokerto. Meningkatnya hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat
wujud benda disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya penggunaan alat
peraga benda kongkret, dan guru. Selain itu partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar.

Menurut Heinich dkk (1996), dalam merencanakan dan menyelenggarakan
pembelajaran guru perlu : (1) memahami karakteristik siswa, (2) menentukan
tujuan pembelajaran, (3) menentukan penghubung antara pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku siswa dengan tujuan yang akan dicapai melalui
pembelajaran, (4) menentukan metode dan menggunakan media yang cocok atau
tepat, (5) melibatkan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, (6)
melakukan evaluasi dan revisi terhadap pembelajaran.*

Ilmu pengetahuan alam (IPA) sebagai konsep pembelajaran yang berkaitan
dengan konsep alam, mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kehidupan
manusia. Dalam proses pembelajaran [PA pada materi sifat-sifat wujud benda
dengan menggunakan alat peraga benda kongkret memberikan pengalaman
belajar baru bagi siswa. Pengalaman belajar melalui penggunaan alat peraga ini
menjadikan siswa dapat melihat secara langsung dan merasakan sendiri apa yang
sedang dipelajari. Hal ini menunjukkan adanya suatu proses pembelajaran di
mana siswa dibimbing untuk menemukan sendiri akan masalah yang diberikan

oleh guru. Selain itu siswa memiliki keterampilan dalam mencari tahu yang

% Amalia Sapriati, dkk, Pembelajaran IPA di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 5.3.
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dinamakan dengan keterampilan proses yang dilakukan siswa pada penelitian ini
yaitu mengamati hal yang berada di lingkungan sekitar. Menyatakan bahwa
Carin dan sund (1993) pembelajaran IPA yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum dan berlaku kumpulan data hasil observasi dan
eksperimen. Pembelajaran IPA merujuk pada empat unsur utama yaitu proses,
produk, aplikasi, dan rasa ingin tahu.*®

Siswa kelas III Madrasah Ibtida’iyah menurut teori perkembangan Jaen
Piaget, berada pada periode operasi kongkret. Oleh karena itu, siswa MI kurang
maksimal dalam belajar mengajar apabila konsep tersebut abstrak. Untuk lebih
memudahkan dan memahami siswa dalam belajar perlu mengkongkretkan benda
yang abstrak, khususnya pada siswa kelas Il Madrasah Ibtida’iyah. Hal ini
terbukti pada materi sifat-sifat wujud benda, banyak siswa yang lebih paham
dengan materi tersebut karena menggunakan benda yang kongkret. Dengan
memberikan contoh-contoh benda secara langsung dan nyata, akan memudahkan
siswa untuk proses belajar karena siswa melihat secara langsung dan merasakan
apa yang telah dipelajarinya.

Pembelajaran IPA memerlukan media yang sesuai. Mulyasa (2005)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas
pembelajaran antara lain belum dimanfaatkannya sumber belajar secara

maksimal, baik oleh guru maupun peserta didik. Menurut Machmudin dan

“http://www.arinil. wordpres.com/201 1/01/30/tujuan dan ruanglingkup pembelajaran IPA SD
diakses 4 januari 2012
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Kusnadi (2002) mendesain alat peraga IPA meliputi kegiatan merancang,
memilih, dan membuat alat peraga yang sesuai atau cocok untuk mengajarkan
suatu konsep, prinsip, dan teori-teori siswa bagi siswa MI*'

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lilis Purwanti dengan menggunakan benda kongkret pada pelajaran IPA materi
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari pada siswa kelas II SDN 01
Kaling pada tahun 2010 di Surakarta, untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran
siswa yaitu dengan menggunakan media benda kongkret . Hal ini dikarenakan
media benda kongkret dapat menarik siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan memudahkan guru untuk proses pembelajaran karena siswa
melihat secara langsung tentang apa yang dipelajari.

Pada benda padat peneliti mengambil contoh batu, pensil, kertas dan lain
sebagainya. Pada benda cair mengambil contoh air dalam botol dan gelas. Pada
benda gas dengan contoh kipas dan balon. Dengan mengamati, memegang, dan
melihat secara langsung siswa akan menemukan sendiri bersama dengan teman
sekelompoknya tentang sifat-sifat benda, dan dibantu oleh guru dalam
menemukan konsep tentang sifat- sifat benda. Dengan mengamati, memegang
dan melihat secara langsung merupakan suatu proses untuk menemukan
kumpulan pengetahuan, cara mengenal lingkungan sekitar dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut tercermin dalam tujuh ruang lingkup pemahaman IPA

yaitu IPA sebagai kumpulan pengetahuan, IPA sebagai suatu proses penelusuran,

1 Amalia Sapriati, dkk, Pembelajaran IPA di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 5.10.
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IPA sebagai kumpulan nilai, IPA sebagai cara mengenal dunia, IPA sebagai
institusi sosial, IPA sebagai hasil konstruksi manusia, IPA sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari.*?

Keberhasilan penggunaan alat peraga benda kongkret dalam peningkatan
kemampuan siswa dari faktor guru antara lain memperbaiki perangkat
pembelajaran yang terperinci dan lengkap untuk siklus II. Selain itu, guru
menambah wawasan pada materi sifat-sifat wujud benda, sehingga diperoleh
strategi yang lebih cocok untuk materi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru di kelas dan observasi kegiatan
siswa di kelas, ini ditunjukkan hasil observasi kegiatan mengajar guru untuk
siklus I 72,22 9% dan 94,44 % pada siklus II. Demikian juga hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus I 63,36% dan 95,45% pada siklus II.

Pengelompokan siswa dalam kelas membuat lingkungan belajar yang
kondusif dan menyenangkan. Oleh karena itu, performance guru dalam mengajar
banyak dipengaruhi berbagai faktor seperti kepribadian guru, latar beiakang guru,
pengalaman, dan pandangan guru terhadap siswa. Pandangan guru terhadap
siswa mempengaruhi kegiatan mengajar guru di kelas. Sehingga apabila guru
memandang ke arah semua siswa berbeda dengan pandangan guru yang tidak
mengarah ke semua siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dengan guru memandang

ke semua siswa, siswa akan lebih senang dan termotivasi karena siswa merasa

2 hitp:/fwww.scribd.com/doc/1 7087298/Karakteristik-Pembelajaran-IPA-SD di akses pada 10
Januari 2012
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bahwa guru lebih memperhatikan siswa. Selain itu juga, guru harus menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif agar lebih memudahkan terjadinya interaksi
antara guru dengan siswa.

Gerakan tubuh guru juga mempengaruhi siswa dalam proses
pembelajaran, gerakan tubuh seperti mimik yang cerah dengan senyum,
mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam, menggelengkan
kepala, menaikkan tangan. Selain itu guru juga melakukan proses pembelajaran
di luar kelas sehingga siswa lebih rileks, termotivasi, dan melihat langsung
benda-benda yang berada di sekitar lingkungan sekolah untuk belajar tentang
materi sifat-sifat wujud benda. Dengan melihat dan mengamati secara langsung
siswa menjadi lebih aktif

Faktor dari siswa yaitu siswa lebih aktif dan antusias dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus I mengalami peningkatan pada siklus II. Dalam proses pembelajaran dapat
berinteraksi dengan baik dengan guru maupun temannya. Dengan menggunakan
alat peraga benda kongkret ini siswa lebih senang dan aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari adanya interaksi siswa
dengan siswa, siswa dengan guru karena penggunaan alat peraga benda kongkret
dilakukan dengan diskusi kelompok yang membuat siswa berinteraksi dalam

memecahkan masalah.



86

Keberhasilan dalam belajar mengajar merupakan sebuah ukuran atas
proses pembelajaran Suatu proses pembelajaran akan berhasil apabila memiliki
ciri sebagai berikut
- Daya serap terhadap pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi,
baik secara individual maupun kelompok

- Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus lebih dicapai oleh
siswa baik secara individual maupun kelompok

-  Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial mengantarkan
materi tahap berikutnya*

Ketiga ciri keberhasilan di atas, bukanlah semata-mata keberhasilan segi
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Pada penelitian ini,
menggunakan alat peraga benda kongkret sebagai salah satu media yang
dianggap lebih cocok pada materi sifat-sifat benda. Hal ini terbukti dengan
keberhasilan yang meningkat baik individual maupun kelompok serta materi
sifat-sifat benda mengntarkan ke materi berikutnya yaitu pada materi perubahan

wujud benda.

“ Pupuh Fatkhurrohman, Strategi Belajar Mengajar(Bandung : Refika Aditama), 113.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus,
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa : Penggunaan alat peraga benda kongkret memiliki dampak
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 56,25% dan siklus II
87,5%, dan hasil observasi kegiatan mengajar guru untuk siklus I 72,22 9% dan
94,44 % pada siklus II, serta hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 63,36%

dan 95,45% pada siklus II

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses
belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan alat peraga benda
kongkret memeriukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus
mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan
dengan pembelajaran menggunakan alat peraga benda kongkret dalam

proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal.
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Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai media dan metode pengajaran yang
sesual, walaupun dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat
menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, pada materi dan kelas yang
berbeda karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di kelas IIT MI Thyaul

Ulum Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto tahun pelajaran 2011/2012.
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